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PENUTUP

A. Kesimpulan

Desain interior Hotel Adma Bandung dengan konsep Collabonature
menjawab berbagai tantangan perancangan yang dihadapi, mulai dari
kebutuhan fungsional hingga penciptaan pengalaman ruang yang memadukan
harmoni antara manusia dan alam. Konsep ini didasari oleh prinsip kolaborasi
antara elemen modern dan alami, dengan tujuan menciptakan akomodasi yang
tidak hanya nyaman tetapi juga ramah lingkungan. Keseluruhan desain
menekankan integrasi ruang yang -memaksimalkan interaksi dengan elemen
alam, baik ‘melalui pencahayaan alami, ventilasi yang optimal, maupun

pemilihan material yang berkelanjutan.

Proses perancangan melibatkan analisis mendalam terhadap tata ruang
dan elemen pembentuknya untuk -memastikan -efektivitas fungsi serta
keselarasan estetika. Penataan ruang difokuskan pada konektivitas yang efisien
antara area privat dan publik, menciptakan ruang yang mendukung relaksasi
sekaligus produktivitas. Elemen pembentuk seperti kayu daur ulang, batu alam
lokal, dan penggunaan kaca besar tidak hanya menciptakan estetika organik
tetapi juga. mendukung “efisiensi energi. Setiap elemen didesain untuk

memberikan pengalaman ruang yang unik.

Secara estetis, desain.interior pada Hotel Adma mengedepankan gaya
modern mid-century dengan dominasi warna-warna netral seperti putih, walnut,
dan diberikan aksen hitam, menciptakan suasana yang tenang namun tetap
dinamis. Dengan pendekatan desain yang kolaboratif, proyek ini menciptakan
citra hotel yang tidak hanya estetis tetapi juga memiliki makna mendalam
sebagai ruang yang mendukung keberlanjutan dan kesadaran lingkungan.

Melalui penerapan konsep Collabonature pula, Hotel Adma Bandung
bertransformasi  menjadi  sebuah destinasi yang merepresentasikan

keseimbangan antara manusia, budaya, dan alam. Dengan desain yang inovatif

83



dan terencana, hotel ini tidak hanya memenuhi kebutuhan tamu akan akomodasi
berkualitas tetapi juga memberikan pengalaman yang menginspirasi untuk lebih
peduli terhadap lingkungan. Selain itu, desainnya yang modern, efisien, dan
ramah lingkungan sangat relevan dengan kebutuhan segmen pasar flashpacker,
yang mengutamakan ketenangan ,kenyamanan, dan kepraktisan dalam memilih
akomodasi. Kesimpulannya, konsep Collabonature pada Hotel Adma Bandung
menunjukkan bagaimana desain interior dapat menjadi medium yang efektif
dalam mengomunikasikan nilai-nilai keberlanjutan, harmoni, dan daya tarik

bagi flashpacker kepada masyarakat luas.

B. Saran

Berdasarkan hasil perancangan interior Hotel Adma Bandung dengan konsep
Collabonature, berikut adalah saran yang dapat dikembangkan lebih lanjut dalam

implementasi dan penelitian sejenis:
1. Implementasi Desain Berkelanjutan

Untuk mendukung terciptanya harmoni antara manusia dan alam,
hasil ~perancangan interior Hotel Adma Bandung dengan konsep
Collabonature diharapkan mampu menjadi referensi bagi desain akomodasi
modern yang. tidak hanya mengedepankan kenyamanan pengguna tetapi
juga memperhatikan keberlanjutan lingkungan..-Konsep ini bertujuan
menciptakan-pengalaman ruang yang harmonis-antara manusia dan alam,
sehingga memberikan “suasana ~yang tenang, menyegarkan, serta
mendukung relaksasi bagi tamu. Namun, implementasi desain belum

terealisasi sepenuhnya karena keterbatasan waktu dan biaya.

2. Penguatan Identitas untuk Flashpacker

Hotel Adma Bandung dapat memperkuat daya tariknya dengan
menambahkan fasilitas yang sesuai dengan kebutuhan segmen flashpacker,
seperti co-working space, ruang komunitas, dan aktivitas ekowisata. Desain

ruang multifungsi dan interaktif juga diharapkan dapat meningkatkan

84



pengalaman tamu sekaligus menjadi ciri khas yang membedakan hotel ini
dari kompetitor.
3. Pengembangan Desain Berbasis Penelitian Holistik

Diharapkan mahasiswa desain interior dapat memanfaatkan
perancangan ini sebagai referensi untuk mengembangkan solusi desain yang
tidak hanya berorientasi pada estetika dan kenyamanan, tetapi juga
keberlanjutan. Pendekatan holistik yang mengintegrasikan analisis
kebutuhan pasar dan inovasi desain dapat dijadikan acuan untuk berbagai
konteks pengembangan akomodasi modern lainnya. Selain itu, mahasiswa
juga diharapkan mampu mengintegrasikan kreativitas dan analisis
mendalam untuk menghasilkan desain yang relevan, inovatif, dan aplikatif

dalam berbagai konteks.
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